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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran safety officer dalam meningkatkan keselamatan
kerja di atas kapal KM. Sirimau. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa safety
officer memiliki tanggung jawab penting dalam mengawasi penggunaan APD, memberikan pelatihan
keselamatan, serta memastikan pelaksanaan prosedur keselamatan kerja. Namun, pelaksanaan tugas
tersebut belum berjalan optimal akibat rendahnya kesadaran kru, terbatasnya pelatihan teknis, dan
lemahnya koordinasi lintas departemen. Penelitian ini menunjukkan bahwa peran safety officer dapat
dioptimalkan melalui peningkatan dukungan manajemen, pelibatan aktif dalam perencanaan
operasional, serta penguatan budaya keselamatan kerja yang partisipatif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Safety Officer, Keselamatan Kerja, Kapal, Budaya Keselamatan

1. PENDAHULUAN

Keselamatan pelayaran merupakan aspek
vital dalam operasional kapal yang tidak hanya
menyangkut perlindungan terhadap jiwa awak
dan penumpang, tetapi juga menjamin

kecelakaan, faktor manusia tetap menjadi
elemen krusial dalam menjaga keselamatan
(istikbal & Erkan, 2018).

Kesadaran dan budaya keselamatan yang

kelancaran logistik dan efisiensi transportasi
laut. Dalam lingkungan kerja kapal yang penuh
risiko—seperti ruang mesin, dek terbuka, dan
area muatan—penerapan sistem keselamatan
kerja yang baik menjadi kebutuhan mutlak.
Pengelolaan keselamatan yang efektif dapat
secara  signifikan mengurangi risiko
kecelakaan maritim, terutama saat kegiatan
bongkar muat di pelabuhan dan terminal
(Caban et al, 2017). Meskipun teknologi
modern telah diterapkan untuk menekan risiko

kuat dalam industri maritim menjadi pilar
penting untuk meningkatkan keselamatan
operasional (Arslan et al., 2016; Valdez Banda
et al., 2016). Area kerja seperti ruang mesin,
dek terbuka, dan ruang muatan diketahui
sebagai zona berbahaya yang membutuhkan
kepatuhan ketat terhadap protokol keselamatan
untuk mencegah kecelakaan kerja (Melnyk et
al., 2023, 2024).

Secara  global, sistem  keselamatan
pelayaran diatur dalam berbagai konvensi
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internasional, dengan SOLAS (Safety of Life at
Sea) 1974 sebagai instrumen hukum utama.
SOLAS, yang awalnya diadopsi pada tahun
1914 setelah tragedi Titanic dan diperbaharui
pada 1974, mencakup ketentuan keselamatan
kapal dari aspek desain, konstruksi, peralatan,
hingga prosedur operasional (Guevara &
Dalaklis, 2021; Organisation  maritime
internationale, 2024). Selain itu, konvensi
MLC (Maritime Labour Convention) 2006
juga menekankan pentingnya lingkungan kerja
yang aman dan layak bagi pelaut (Xenos,
2020). Kecelakaan di laut bukan hanya
mengancam keselamatan manusia, tetapi juga
berdampak besar terhadap muatan, lingkungan,
dan kelangsungan operasional kapal (Sijabat et
al., 2024).

Salah satu elemen kunci dalam sistem
keselamatan kapal adalah safety officer, yang
berperan  memastikan  semua  prosedur
keselamatan dilaksanakan secara konsisten.
Mereka bertugas melakukan pengawasan,
pelatihan, serta menanamkan budaya sadar
keselamatan di  kalangan awak kapal
(Hasanspahi¢ et al., 2021; Spratt, 1977).
Tugas-tugas safety officer meliputi
implementasi prosedur keselamatan kerja,
inspeksi alat pelindung diri (APD), pelatihan
rutin, audit keselamatan, hingga koordinasi
dalam situasi darurat (Bhattacharya & Tang,
2013; Viky, 2017). Keberhasilan peran mereka
sangat bergantung pada kepemimpinan yang
kuat dan komunikasi yang efektif.

Petugas keselamatan juga bertanggung
jawab terhadap kepatuhan terhadap standar
internasional seperti STCW, SOLAS, ISM
Code, dan MLC (Yulianto, 2023). Mereka
melakukan evaluasi  risiko, pengawasan
pelatihan teknis dan non-teknis seperti Bridge
Resource Management, serta menciptakan
iklim kerja yang menempatkan keselamatan
sebagai prioritas utama (De Bettencourt, 2005;
Kim et al., 2021; Praetorius et al., 2020; Xi et
al., 2023). Memastikan kapal mematuhi
International Safety Management (ISM) Code
dan regulasi keselamatan lainnya merupakan
bagian dari tanggung jawab utama mereka
(Listewnik & Wiewiora, 2020). Dalam situasi
darurat, mereka dituntut untuk memimpin dan
mengkoordinasikan tanggap darurat secara
tepat dan efisien (Shouldis, 2005).

Namun dalam praktiknya, tidak semua
kapal menunjukkan tingkat kedisiplinan tinggi

dalam menerapkan keselamatan kerja. Banyak
kru yang belum memahami pentingnya APD,
tidak  mengikuti  SOP, serta  belum
mendapatkan pelatihan keselamatan secara
memadai (Hitalessy et al., 2021; Titis, 2018).
Human error, kelalaian, dan ketidaktahuan
prosedur menjadi penyebab utama kecelakaan
kerja di atas kapal, sering kali diperparah oleh
ketidaknyamanan atau ketidaksesuaian APD
(Hanik et al, 2024). Masalah-masalah
organisasi seperti lemahnya  budaya
keselamatan dan buruknya kondisi kerja juga
menghambat implementasi sistem keselamatan
yang efektif (Bhattacharya, 2012; Etman &
Halawa, 2020).

Peran safety officer sebagai penghubung
antara manajemen dan awak kapal menjadi
sangat penting dalam menjembatani regulasi
dan implementasi (Kusumawati, 2023). Di sisi
lain, dukungan dari manajemen dan pemimpin
organisasi juga diperlukan untuk menciptakan
budaya keselamatan yang kokoh melalui
pelatihan  dan  peningkatan  kesadaran
(Coldwell et al., 2015; Roger et al., 2010;
Schlesinger, 2017; Wahyuni et al., 2018).
Budaya keselamatan yang efektif hanya bisa
terbentuk melalui komitmen jangka panjang di
semua level organisasi (Otitolaiye et al., 2021).

Berangkat dari urgensi tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis peran safety
officer dalam meningkatkan keselamatan kerja
di atas kapal KM. Sirimau. Fokus utama
diarahkan pada bagaimana peran aktif safety
officer mampu meningkatkan kesadaran
keselamatan, kedisiplinan penggunaan APD,
dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan
kerja. Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam merumuskan
strategi praktis yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas sistem keselamatan
kerja di kapal niaga.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus.
Objek penelitian adalah KM. Sirimau, salah
satu kapal penumpang milik PT. PELNI yang
beroperasi di wilayah Indonesia Timur. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung
terhadap aktivitas kerja di atas kapal,
wawancara terstruktur dengan safety officer,
kepala kamar mesin, dan beberapa kru, serta
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dokumentasi terhadap prosedur keselamatan
kerja yang dilaksanakan selama pelayaran.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana peran safety officer dalam
pelaksanaan prosedur keselamatan,
implementasi  penggunaan  APD,  serta
koordinasi  dalam latihan  keselamatan.
Observasi  dilakukan  untuk  mengamati
kepatuhan kru terhadap standar keselamatan
serta keaktifan safety officer dalam kegiatan
operasional harian. Analisis data dilakukan
secara induktif dengan menarik kesimpulan
dari temuan lapangan untuk menjawab fokus
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas kapal
KM Sirimau, ditemukan bahwa peran safety
officer sangat penting dalam memastikan
keselamatan kerja terlaksana secara efektif.
Observasi menunjukkan bahwa safety officer
menjalankan tugas utama seperti pengawasan
penggunaan alat pelindung diri  (APD),
pelaksanaan safety briefing sebelum kerja,
inspeksi rutin terhadap peralatan darurat, serta
pelatihan evakuasi dan fire drill. Kehadiran
mereka  berdampak langsung  terhadap
peningkatan kedisiplinan kru, terutama dalam
penggunaan helm, sepatu keselamatan, sarung
tangan, dan pelampung saat bekerja di area
berisiko tinggi (Spratt, 1977).

Namun demikian, pelaksanaan fungsi
tersebut masih menghadapi berbagai kendala.
Salah satu hambatan utama adalah rendahnya
kesadaran sebagian kru terhadap pentingnya
keselamatan kerja. Beberapa awak cenderung
mengabaikan pemakaian APD dengan alasan
kenyamanan atau efisiensi waktu. Temuan ini
memperkuat laporan sebelumnya bahwa
banyak kecelakaan kerja di kapal terjadi
karena ketidakpatuhan terhadap prosedur kerja
aman dan enggan memakai APD yang
dianggap tidak nyaman (Hitalessy et al., 2021;
Titis, 2018). Minimnya pelatihan keselamatan
turut memperburuk situasi, di mana sebagian
kru baru belum memahami secara menyeluruh
prosedur evakuasi dan tanggap darurat (Hanik
etal., 2024).

Selain itu, koordinasi lintas departemen
juga belum optimal. Hasil wawancara
mengungkapkan bahwa pelaporan terhadap
kerusakan alat keselamatan atau
penyimpangan prosedur tidak selalu segera

ditindaklanjuti, sehingga menimbulkan risiko
saat kondisi darurat benar-benar terjadi
(Bhattacharya & Tang, 2013). Hal ini
menunjukkan bahwa peran safety officer belum
sepenuhnya  terintegrasi  dalam  sistem
manajemen kapal. Padahal, komunikasi efektif
antara kru, manajemen, dan safety officer
sangat penting untuk mendeteksi serta
mencegah potensi kecelakaan (Bhattacharya &
Tang, 2013).

Lebih lanjut, safety officer belum selalu
dilibatkan dalam tahap perencanaan
operasional. Beberapa keputusan penting
masih diambil tanpa mempertimbangkan
masukan dari safety officer, yang seharusnya
berperan dalam evaluasi risiko sejak awal.
Keterlibatan mereka sangat diperlukan untuk
meminimalkan risiko kerja melalui identifikasi
potensi bahaya dan pengembangan langkah
pencegahan yang terukur (De Bettencourt,
2005; Shouldis, 2005).

Walaupun menghadapi berbagai hambatan,
peran aktif safety officer tetap membawa
dampak positif terhadap peningkatan budaya
keselamatan di atas kapal. Melalui pendekatan
persuasif, edukasi rutin, dan penegakan aturan,
mereka mampu menumbuhkan kesadaran
kolektif di kalangan kru agar menjadikan
keselamatan kerja sebagai prioritas utama (Xi
et al., 2023). Hal ini sejalan dengan konsep
bahwa safety officer berperan penting dalam
membentuk iklim keselamatan yang positif,
yang berdampak langsung pada perilaku dan
hasil keselamatan kerja (Kim et al., 2021).

Dari sisi regulasi, peran safety officer juga
berkontribusi dalam memastikan kepatuhan
terhadap ketentuan keselamatan internasional
seperti SOLAS, ISM Code, dan MLC 2006
(Yulianto, 2023). Namun demikian, banyak
kapal niaga yang masih menghadapi kendala
dalam penerapan sistem keselamatan secara
menyeluruh, baik akibat kurangnya pelatihan
teknis, lemahnya pengawasan prosedur,
maupun minimnya dukungan manajemen
terhadap inisiatif keselamatan (Arslan et al.,
2016; Bhattacharya, 2012; Etman & Halawa,
2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efektivitas peran safety officer sangat
dipengaruhi  oleh dukungan manajemen,
budaya keselamatan yang kuat, dan
keterlibatan  aktif  seluruh  kru  dalam
implementasi  sistem  keselamatan  kerja
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(Coldwell et al., 2015; Wahyuni et al., 2018).
Untuk meningkatkan keselamatan kerja di atas
kapal secara berkelanjutan, diperlukan
penguatan koordinasi, pelatihan berkala, dan
komitmen organisasi dalam menjadikan
keselamatan sebagai prioritas utama, setara
dengan target operasional lainnya (Arslan et
al., 2016; Otitolaiye et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa safety
officer ~memiliki peran penting dalam
meningkatkan keselamatan kerja di atas kapal
KM. Sirimau. Melalui pengawasan, pelatihan,
dan pembinaan yang berkelanjutan, safety
officer dapat meningkatkan kedisiplinan kru
dalam menggunakan APD dan mematuhi
prosedur keselamatan. Namun, keberhasilan
peran ini masih terkendala oleh minimnya
pelatihan teknis, rendahnya kesadaran Kkru,
serta kurangnya koordinasi antar departemen.
Diperlukan peningkatan pelatihan keselamatan
kerja bagi seluruh kru secara periodik,
pelibatan  aktif  safety officer dalam
perencanaan operasional, serta penguatan
pengawasan terhadap implementasi prosedur
keselamatan di  lapangan.  Selain itu,
manajemen kapal perlu memperkuat sistem
pelaporan dan tindak lanjut terhadap
pelanggaran keselamatan untuk memastikan
bahwa budaya kerja aman menjadi bagian dari
keseharian operasional kapal.
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